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Gambar 3.1  :  Kerangka konsep pengaruh  pendidikan kesehatan terhadap 
pengetahuan Santri tentang Scabies di Pondok Pesantren 
Salafiah Sa’idiyyah Kecamatan Arosbaya Kabupaten 
Bangkalan.  
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 Berdasarkan kerangka konsep diatas diketahui bahwa faktor-faktor yang 
mengaruhi pengetahuan adalah umur, pendidikan, sumber informasi pengalaman, 
kebudayaan, pekerjaan dan minat. Dimana sumber informasi meliputi media 
elektronik, media cetak, orang tua, teman, guru, dan tenaga kesehatan. Banyak 
cara untuk memperoleh pengetahuan salah satunya yaitu sumber informasi dan 
petugas kesehatan untuk mengetahui penyebab terjadinya skabies: host meliputi 
umur, jenis klamin, tingkat pendidikan, kelompok etnik dan pola hidup sehat. 
Agent tungau  (Kutu)  dan lingkungan sosial,  dimana dalam penelitian ini yang 
akan diteliti adalah pengetahuan yang dapat di peroleh melalui pendidikan 
kesehatan 
3.2 Hipotesis 
 Hipotesis dalam suatu penelitian merupakan jawaban sementara dari 
pertanyaan penelitian,  patokan dugaan,  atau  dalil  sementara  yang 
kebenarannya  akan  dibuktikan  penelitian  tersebut (Notoatmojo, 2010). 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada perbedaan tingkat 
Pengetahuan Santri Putra tentang Skabies sebelum dan sesudah diberikan  
pendidikan  kesehatan di Pondok Pesantren Salafiah Sa’Idiyyah Kecamatan 
Arosbaya Kabupaten Bangkalan. 
